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Pandemi COVID-19 berpengaruh besar terhadap kemampuan perusahaan untuk bertahan hidup, dan yang
paling marak adalah melalui merger dan akuisis (M&A), yaitu dalam kondisi perbankan di Indonesia,
diperkuat dengan adanya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12/POJK.03/2020 Tentang Konsolidasi
Bank Umum. Dengan ini, kegiatan M&A di industri Perbankan Indonesia makin marak, sehingga tidak
dapat lepas dari peran auditor selaku praktisi yang memiliki kompetensi dalam melakukan financial due
diligence (FDD) atau uji tuntas keuangan untuk menyoroti aspek-aspek kritis yang terdampak |angsung
maupun yang tidak terdampak langsung dengan kondisi pandemi sehingga mampu mengurangi risiko
kegagalan M& A melalui konfirmasi kebenaran data. Tujuan penelitian berfokus pada evaluasi proses FDD
untuk mendukung M&A agar tidak terjadi kerugian dan berhasil menciptakan penambahan nilai bagi
pemegang sahamnya. Untuk memahami praktik tersebut, penelitian metode campuran konkuren diterapkan
pada kasus akuisisi PT Bank Mayora (Mayora) oleh PT Bank Negara Indonesia Thk (BNI) melalui
wawancara dan dokumentasi. Evaluasi penelitian ini tidak hanya dalam lingkup M& A seperti penelitian
sebelumnya, namun mengusung proses FDD M&A industri perbankan terhadap berlakunya POJK tersebut
di masa pandemi COVID-19. Hasil penelitian menemukan beberapa aspek baru yang menjadi sudut
pandang tambahan yang lebih luas bagi auditor dalam melakukan FDD, jugatermasuk perkembangan proses
dan prosedur FDD ke arah yang lebih berbasis teknologi.

...... The COVID-19 pandemic took enormous effect on company's ability to survive, and the most popular
way to survive is through mergers and acquisitions (M&A), which in Indonesia, is triggered by the
stipulation of Financial Services Authority Regulation Number 12/POJK.03/2020 on Commercial Bank
Consolidation. Thus, M&A activitiesin Indonesian Banking industry were increased, in relation to the role
of engaged auditors as practitioners who have competency in conducting financial due diligence (FDD)
through critical aspects that are directly and not directly affected with pandemic conditions. This research
focused on FDD process evaluation to support the aims on reducing failure of M&A by confirming the
veracity of data, so it could prevent loss and create value for shareholders. To understand the practice,
concurrent mixed method research was applied to the acquisition case of PT Bank Mayora (Mayora) by PT
Bank Negara Indonesia Tbk (BNI) through interviews and documentation. The evaluation of thisresearchis
not only within the scope of M&A in previous research but carries the banking industry's FDD for M&A
process to comply on POJK during the COVID-19 pandemic. The study finds some new aspectsto
contribute wider points of view for auditors in conducting FDD, including technology based FDD
development of process and procedures.
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